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ABSTRAK

Chandra Putra Simsim Boangmanalu. 08101005031. Analisis Sebaran TSM
(Total Suspended Matter) menggunakan citra Landsat 8 di Perairan Bagian
Barat Toboali Kabupaten Bangka Selatan. (Pembimbing : Andi Agussalim,
M.Sc dan Emiyati, M.Si)

Perairan Toboali merupakan perairan yang selalu banyak kegiatan aktivitas
manusia, baik itu aktivitas penambangan maupun pelayaran. Dampak dari
aktivitas tersebut adalah tingginya kandungan TSM (Total Suspended Matter)
yang dapat meningkatkan kekeruhan pada perairan sehingga berpengaruh
terhadap kualitas perairan tersebut. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
menganalisis pola sebaran dan konsentrasi TSM, Validasi data TSM Lapangan
dan data TSM Citra dan memetakan pola sebaran TSM tahun 2016 berdasarkan
musim di sebagian pesisir bagian Barat Toboali Kabupaten Bangka Selatan.
Penelitian dilakukan pada bulan November 2016 di perairan bagian Barat Toboali.
Metode penelitian menggunakan penginderaan jauh dengan menggunakan citra
Landsat 8. Hasil dari penelitian ini sebaran dan konsentrasi TSM diperoleh
berkisar 100-300 mg/l. Kemudian hasil validasi data citra dan data lapangan
diperoleh nilai koefisien determinasi R? sebesar 0,6341 dengan menggunakan
persamaan regresi model polynomial orde 3 dengan persamaan y = 0,0974(i1)%-
15.327(i1)*+789.3(i1)-13146. Selanjutnya konsentrasi TSM paling tinggi
berdasarkan 4 musim terdapat pada musim peralihan 1l dengan rata-rata
konsentrasi sebesar 269,554 mg/I.

Kata Kunci : TSM (Total Suspended Matter), Toboali, Penginderaan Jauh
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ABSTRACT
Chandra Putra Simsim Boangmanalu. 08101005031. Analysis of TSM (Total
Suspended Matter) Distribution by Using Landsat 8 Image in West Waters of
Toboali, South Bangka Regency. (Supervisor : Andi Agussalim, M.Sc and
Emiyati, M.Si)

Toboali waters are location where there are many human activities, both
mining and shipping activities. The impact of these activities are high content of
TSM (Total Suspended Matter) which can increase turbidity in the waters that
may affect the quality of these waters. The purpose of this research was to analyze
the distribution pattern and concentration of TSM, to validate the data between
location TSM condition and Landsat 8 imagery data, and maping TSM
distribution pattern in 2016 based on seasons in part of west coast of Toboali,
South Bangka Regency. The research was conducted in November 2016 in the
Western waters of Toboali. The research method used remote sensing by using
Landsat 8 image. The results showed that the distribution and concentration of
TSM obtained ranged from 100-300 mg / I. Correlation of image data and field
data showed by determination coefficient value (R®) of 0,6341 by using regression
equation polynomial orde 3 model with the equation of y = 0,0974(i1)%-
15,327(i1)>+789,3(i1)-13.146. Furthermore, the highest concentration of TSM
based on 4 seasons occured in transitional season Il with an average TSM
concentration of 269,554 mg / I.

Keywords: TSM (Total Suspended Matter), Toboali, Remote Sensing
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RINGKASAN

Chandra Putra Simsim Boangmanalu. 08101005031. Analisis Sebaran TSM
(Total Suspended Matter) menggunakan citra Landsat 8 di Perairan Bagian
Barat Toboali Kabupaten Bangka Selatan. (Pembimbing : Andi Agussalim,
M.Sc dan Emiyati, M.Si)

Lingkungan pesisir ataupun pantai menjadi salah satu sumber yang
menyuport masukan yang berasal dari daratan ke dalam perairan. Hal ini
dibenarkan oleh Gusman et al. (2013) yang mengatakan bahwa lingkungan pantai
selalu mengalami perubahan karena daerah pantai merupakan daerah tempat
pertemuan antara dua energi yaitu yang berasal dari lautan maupun daratan. Total
Suspended Matter merupakan salah satu parameter yang berpengaruh terhadap
kualitas perairan. Menurut Effendi (2003) yang mengatakan bahwa total padatan
tersuspensi (Total Suspended Matter) merupakan bahan-bahan tersuspensi yang
berdiameter > 1 um dan tertahan pada saringan millipore dengan diameter pori
0,45 pm. Tarigan dan Edward. (2003) juga mengungkapkan bahwa Total
Suspended Matter (total padatan tersuspensi) merupakan zat-zat padat berupa
pasir, lumpur, dan tanah liat atau partikel-partikel tersuspensi dalam air. Total
Suspended Matter juga dapat berupa komponen hidup (biotik) seperti
fitoplankton, zooplankton, bakteri, fungi, ataupun komponen mati (abiotik) seperti
detritus dan partikel-partikel anorganik.

Toboali merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten Bangka
Selatan Provinsi Bangka Belitung. Kabupaten Bangka Selatan memiliki potensi
habitat yang beragam pada kawasan pesisir dan lautnya baik itu berupa terumbu
karang, padang lamun, sumber daya ikan, dan juga ekosistem hutan mangrove.
Kabupaten Bangka Selatan dikenal sebagai kawasan yang memiliki potensi
kegiatan perekonomian yang beragam baik pada perdagangan, pelayaran, industri,
transportasi, perikanan tangkap maupun perikanan budidaya.

Penelitian ini dilakukan pada bulan November 2016 di perairan bagian
Barat Toboali, Kabupaten Bangka Selatan, Provinsi Bangka. Penelitian ini
dilakukan pada 15 titik stasiun. Penentuan titik stasiun dilakukan dengan metode
purposive sampling. Analisis data lapangan dilakukan di Laboratorium Program
Studi Ilmu Keluatan dan analisis data citra dilakukan menggunakan metode
penginderaan jauh

Hasil dari penelitian ini diketahui secara hidrologi Kabupaten Bangka Selatan
dilalui oleh beberapa sungai besar dan anak-anak sungai yang membelah wilayah
kabupaten menjadi beberapa wilayah Daerah Aliran Sungai (DAS). Masuknya
material padatan tersuspensi yang terbawa oleh arus dari sungai ke laut di perairan
Toboali merupakan salah satu faktor yang menyebabkan konsentrasi TSM
bervariasi di perairan tersebut. Kecepatan arus permukaan pada sebagian perairan
Toboali Kabupaten Bangka Selatan saat kondisi surut menuju pasang sangat
bervariasi berkisar antara 0.02 m/s sampai 0.20 m/s. Kecepatan arus permukaan
tertinggi berada di stasiun 14 yaitu sebesar 0.20 m/s dan kecepatan arus terendah
berada di stasiun 3 yaitu sebesar 0.02 m/s. Berdasarkan pola arus pada saat surut
rata-rata kecepatan arus permukaan di perairan Toboali Kabupaten Bangka
Selatan sebesar 0.12 m/s. Pada saat kondisi surut air yang ada di perairan Toboali
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didominasi oleh air dari darat sehingga konsentrasi TSM (Total Suspended Solid)
terdistribusi secara merata ke arah laut.

Berdasarkan data pengukuran langsung (insitu) pada bulan November 2016
konsentrasi padatan tersuspensi (Total Suspended Matter) nilai konsentrasi TSM
paling tinggi terdapat pada stasiun 2 yaitu sebesar 300 mg/l, sedangkan pada
stasiun 1,7,8,9,10,12,13,14, dan 15 yaitu sebesar 200 mg/l, dan konsentrasi TSM
paling rendah terdapat pada stasiun 3,4,5,6, dan 11 sebesar 100 mg/l. Rata-rata
konsentrasi TSM yang diperoleh yaitu sebesar 173,333 mg/I.

Algoritma yang sesuai untuk menduga konsentrasi TSM (Total Suspended
Matter) di perairan bagian Bagian Barat Toboali adalah algoritma Dekker. Hasil
validasi data citra dan data lapangan diperoleh nilai koefisien determinasi R?
(0,6341) dengan menggunakan persamaan regresi model polynomial orde 3
dengan persamaan y = 0.0974(i1)%-15.327(i1)*+789.3(i1-13146.). konsentrasi
TSM (Total Suspended Matter) paling tinggi terdapat pada musim Peralihan 11
dengan rata-rata konsentrasi sebesar 269,554 mg/I.
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| PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kegiatan-kegiatan yang terjadi di lingkungan pesisir ataupun pantai jika
sering tidak dilandasi pemahaman yang baik tentang pemanfaatan pesisir maupun
pantai bisa berdampak negatif terhadap kondisi perairan dan lingkungan pantai.
Selain itu upaya manusia dalam memanfaatkan kawasan pantai sering tidak
dilandasi pemahaman yang baik tentang perilaku pantai. Akibatnya tekanan
terhadap lingkungan pantai semakin meningkat dan menimbulkan berbagai
masalah dan mengganggu atau memberikan masukan sehingga mengganggu
kualitas perairan.

Lingkungan pesisir ataupun pantai menjadi salah satu sumber yang
menyuport masukan yang berasal dari daratan ke dalam perairan. Hal ini
dibenarkan oleh Gusman et al. (2013) yang mengatakan bahwa lingkungan pantai
selalu mengalami perubahan karena daerah pantai merupakan daerah tempat
pertemuan antara dua energi yaitu yang berasal dari lautan maupun daratan. Total
Suspended Matter merupakan salah satu parameter yang berpengaruh terhadap
kualitas perairan.

Menurut Effendi (2003) yang mengatakan bahwa  total padatan
tersuspensi (Total Suspended Matter) merupakan bahan-bahan tersuspensi yang
berdiameter > 1 um dan tertahan pada saringan millipore dengan diameter pori
0,45 pm. Tarigan dan Edward. (2003) juga mengungkapkan bahwa Total
Suspended Matter (total padatan tersuspensi) merupakan zat-zat padat berupa
pasir, lumpur, dan tanah liat atau partikel-partikel tersuspensi dalam air. Total
Suspended Matter juga dapat berupa komponen hidup (biotik) seperti
fitoplankton, zooplankton, bakteri, fungi, ataupun komponen mati (abiotik) seperti
detritus dan partikel-partikel anorganik.

Secara umum keberadaan material padatan tersuspensi dapat mengganggu
keseimbangan ekosistem perairan yang mengakibatkan dampak buruk bagi
kelangsungan hidup manusia, seperti pendangkalan pelabuhan, punahnya
beberapa ekosistem perairan, dan kerusakan lingkungan (Susiati et al. 2010).

Keberadaan material padatan tersuspensi ini juga dapat mengganggu penetrasi



cahaya yang masuk kedalam perairan yang berakibat terganggunya proses
fotosintesis pada biota tumbuhan laut.

Pada umumnya proses sedimentasi mencakup proses abrasi, transportasi
dan kompaksi dari sedimen itu sendiri. Secara alami sedimentasi dapat terjadi
karena hujan yang dapat menghasilkan energi kinetik yang kemudian memecah
material sedimen menjadi partikel halus yang terbawa bersama aliran permukaan
yang kemudian akan mengendap sebagai sedimen. Pada umumnya besaran
sedimen tersuspensi lebih dominan terjadi pada musim hujan, sedangkan pada
musim kemarau proses sedimentasi akan tetap berlangsung walaupun relatif lebih
sedikit jika dibandingkan dengan musim penghujan (Moelyo et al. 2012).

Salah satu daerah perairan yang mempunyai banyak aktifitas manusia dan
aktifitas tersebut mempengaruhi kualitas perairan yakni Toboali. Toboali
mempunyai banyak kegiatan aktifitas manusia dan yang sering dijumpai yaitu
aktifitas kapal nelayan penangkapan ikan, dan kegiatan tambang timah. Tentunya
kegiatan ini akan berdampak negatif terhadap kondisi perairan salah satunya
adalah semakin meningkatnya konsentrasi sedimen tersuspensi. Kondisi
hidrooseanografi seperti arus merupakan aspek yang berpengaruh secara langsung
terhadap sebaran material padatan tersuspensi.

Toboali merupakan salah satu kecamatan yang terletak di Kabupaten
Bangka Selatan Propinsi Bangka Belitung. Berdasarkan data Dinas Kelautan dan
Perikanan wilayah Kabupaten Bangka Selatan, Toboali memiliki wilayah sebesar
1.460,34 km?. Kabupaten Bangka Selatan memiliki potensi habitat yang beragam
pada kawasan pesisir dan lautnya baik itu berupa terumbu karang, padang lamun,
sumber daya ikan, dan juga ekosistem hutan mangrove. Selain kekayaan alamnya,
Kabupaten Bangka Selatan juga dikenal sebagai kawasan yang memiliki potensi
kegiatan perekonomian yang beragam baik pada perdagangan, pelayaran, industri,
transportasi, perikanan tangkap maupun perikanan budidaya (DKP, 2010).

Selain itu di Toboali juga terdapat beberapa anak-anak sungai dan
memiliki satu sungai utama yang dinamakan DAS Bangka Kota. Wilayah Toboali
terutama di bagian barat Toboali ini juga merupakan kawasan zona tambang
timah yang merupakan salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas

perairan yang ada di perairan tersebut. Dengan demikian perlu diadakan



pengamatan tentang kualitas perairan dengan mengkaji sebaran total padatan
tersuspensi (Total Suspended Matter) di Kecamatn Toboali, Kabupaten Bangka
Selatan Propinsi Bangka Belitung.

Salah satu metode yang digunakan untuk mengetahui total padatan
tersuspensi (Total Suspended Matter) yakni dengan menggunakan metode
pengindraan jauh. Rango et al. (1996) dalam Indarto (2014) mengatakan bahwa
penginderaan jauh merupakan ilmu dan seni untuk memperoleh informasi tentang
suatu objek, luasan, maupun tentang fenomena melalui analisis data yang
diperoleh dari sensor. Dalam hal ini, sensor tidak berhubungan langsung dengan
objek atau benda yang menjadi target. Penginderaan jauh dengan kapasitas yang
mencakup suatu daerah yang luas merupakan alternatif yang ideal untuk
melakukan sebuah penelitian dan juga merupakan teknik yang efektif untuk
pemetaan kualitas air melalui analisis gambar digital.

Penginderaan jauh ini merupakan sebuah tujuan dari penelitian untuk
menunjukkan bahwa kegunaan satelit penginderaan jauh sebagai alat untuk
pemantauan perubahan lingkungan, termasuk TSM (Lim et al. 2011). Pada
penelitian ini digunakan citra Landsat 8 karena citra Landsat 8 dapat diperoleh
secara multitemporal dan juga memiliki resolusi spasial yang baik. Landsat 8
merupakan perkembangan dari Landsat 7 dan memiliki kemiripan karakteristik
dengan Landsat 7.

Kelebihan dari Landsat 8 juga bisa dapat diakses secara gratis dengan
kualitas produk citranya tanpa striping. Pada Landsat 8 terjadi pembaharuan
spesifikasi yang terpasang pada band nya yakni pada band 1, 9, 10 dan 11.
Pembaharuan dalam band 1 unggul untuk membedakan konsentrasi aerosol di
atmosfer dan mengidentifikasi karekteristik tampilan air laut pada kedalaman
berbeda. Pada band 9 dapat mendeteksi awan cirrus dengan lebih baik. Sedangkan
pada band thermal yaitu band 10 dan 11 sangat bermanfaat untuk mendeteksi
perbedaan suhu permukaan bumi dengan resolusi spasial 100 m (Sitanggang,
2010).



1.2 Perumusan Masalah

Kecamatan Toboali Kabupaten Bangka Selatan merupakan kawasan
pariwisita. Beberapa kawasan pantai yang merupakan wisata bahari adalah Pantai
Gunung Namak, Pantai Batu Perahu, Pantai Tanjung Labun, Pantai Tanjung Jibur,
Pantai, Payak Ubi, Pantai Batu Ampar, Pantai Kubu, Pantai Tanjung Timur.
Apabila aktifitas masyarakat di sekitar perairan Toboali yang melakukan kegiatan
yang umumnya menggunakan lahan seperti pemukiman, pelabuhan, dan industri
maka akan berpengaruh terhadap nilai konsentrasi TSM di perairan Toboali.

Secara umum faktor-faktor yang dapat mempengaruhi konsentrasi TSM
adalah pasang surut, arus, iklim, maupun kegiatan aktifitas manusia. Pada
penelitian ini dilakukan pengamatan berdasarkan musim, karena menurut Moelyo
et al. (2012) besaran sedimen tersuspensi lebih dominan terjadi pada musim
hujan, sedangkan pada musim kemarau proses sedimentasi akan tetap berlangsung
walaupun relatif lebih sedikit jika dibandingkan dengan musim penghujan,
sehingga perlu dilakukannya pengamatan untuk membuktikan kebenaran dari
pernyataan tersebut.

Seiring berjalannya waktu material TSM yang dihasilkan dari berbagai
aktifitas di perairan Toboali Kabupaten Bangka Selatan akan mengalami
peningkatan. Tingginya konsentrasi TSM lama kelamaan juga dapat
menyebabkan kekeruhan dan terjadinya pencemaran di suatu perairan yang akan
berdampak buruk bagi ekosistem, dan biota laut.

Pola sebaran TSM menggunakan teknologi penginderaan jauh merupakan
salah satu kajian menarik yang sering dijadikan para peneliti sebagai bahan
penelitian. Metode penginderaan jauh dapat mencakup daerah dengan wilayah
yang luas kemudian dianalisis dan diketahui titik yang memiliki nilai konsentrasi
TSM yang tinggi.

Adapun rumusan masalah yang didapat dari penelitian ini adalah :

a. Bagaimana konsentrasi Total Suspended Matter berdasarkan musim di
sebagian pesisir Toboali Kabupaten Bangka Selatan pada tahun 2016

menggunakan data citra Landsat 8.



b. Bagaimana pola sebaran Total Suspended Matter berdasarkan musim di
sebagian pesisir Toboali Kabupaten Bangka Selatan pada tahun 2016

menggunakan data citra Landsat 8.

Penjelasan secara rinci diagram alir perumusan masalah dapat dilihat pada

gambar 1.
Perairan Toboali <
\4
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[
* + v
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A 4 A\ 4
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Gambar 1. Diagram Alir Masalah



1.3 Tujuan
1. Menganalisis pola sebaran dan konsentrasi TSM di sebagian pesisir bagian
barat perairan Toboali Kabupaten Bangka Selatan.
2. Validasi data TSM lapangan dan data TSM citra.
3. Memetakan pola sebaran TSM berdasarkan musim di sebagian pesisir
bagian barat perairan Toboali Kabupaten Bangka Selatan pada tahun 2016.

1.4 Manfaat

Manfaat dilakukannya penelitian ini adalah memberikan informasi
mengenai pola sebaran sedimen tersuspensi di sebagian perairan Toboali yang
diharapkan dapat digunakan sebagai informasi dasar dalam perencanaan dan
pengelolaan kawasan pantai/pesisir serta menjaga kelestarian dan kualitas perairan

di Toboali Kabupaten Bangka Selatan.
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